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Posing block sebagai salah satu bahan konstruksi perkerasan memiliki bahan-

bahan yang hampir sama d-"->gan bahan penvusun beton Sebagai pembandira

perbedaan maupun persamaan antara beton dan posing block danat dijelaskan sebagai

benkut ini.

3.1. Beton

Beton adalah bahan bangunan yang tersusun dan semen, agregat, dan air

dengan perbandingan tertentu. Penjelasan mengenai beton akan diuraikan dalam

beberapa bagian meliputi pengetahuan beton secara umum. faktor air semen (fas),

umur beton, jenis semen, jumlah semen, sifat agregat. sena keunlungan dan kemgian

menggunakan betcn seperti berikut ini.



3.1.1. Umum

Beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan bangiman. Bahan

tersebut diperoleh dengan cara mencampurkan semen portlancl dan agregat (kadang-

kadang bahan tambah. yang sangat bervanasi mulai dan bahan kimia Uimbahan. serat,

sampai bahan huargan nonddmia) dengan perbandingan tertentu.

Kekuatan, keawetan, dan sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan-bahan

dasar penyusunnya, nilai perbandingan bahan-baharmya. cara pengaduksn maupun

cara pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara pemadatan, dan cara

perawaian selama proses nengerasan. Luasnva pemakaian beton disebabkan oleh

karena terbuat dan oahan-bahan yang umumnya mudah diperoleh, serta mudah diolah

sePmgga menjadikan beton mempunxai sifat yang duuniut sesuai dengan situasi

pemakaian tertentu.

Membuat beton sebenarnya tidaklah sesederhana hanya dengan mencampurkan

bahan-bahan dasarnva untuk membentuk campuran yang plastis sebagaimana vang

senng kita lihat pada pembuatan bangunan sederhana tetapi jika mgin membuat

beton yang baik , dalam am memenuhi persyaratan vang lebih ketat karena tuntutan

yang lebih tmggi, maka hams diperhitungkan dengan seksama cara-cara memperoleh

adukan beton (beton segar. fresh concrete) vang baik agar beton (beton keras.

hardener concrete) yang dihasilkan juga baik. Beton segar yang baik ialah beton

segar yang dapat diaduk, dapat diangkut, dapat dituang. dapat oipadatkan tidak ada

kecenderungan untuk terjadi segregasi (pemisahan kenkil dan adukan) maupun

bleeding (pemisahan air dan semen dan adukan). Hai ini karena segregasi maupun



bleeding mengakibatkan beton vang diperoleh akan jeiek Beton (beton kerasl yana

baik ialah beton yang kuat, tahrm lama/ awet, kedap air, tahan aus, dan sedikit

mengalami perubahan volume (kembang susutnya kecii).

3.1.2. Faktor Air Semen (fas)

Faktor airsemen (fas) adalah perbandingan antara berat airdan berat semen

berat air
ias = ~,—; (v

berat semen l '

Hubungan antara taktor air semen (fas; dan kuat desak beton dapat u:tu;;..

secara empms dengan rumus Duff Abrams (1919) dalam Tickrodimuiio, 1995:

sebaaai benkut :

dengan

f'c = ——
Bl.xx

/ 'c - kuat desak beton

x = las (yangsemula dalam proporsi volume)

A, B = konstanta

Dengan demikian semakm besar taktor air semen (fas) semakm rendah kuat

desak betonnya. Walaupun menunit rumus tersebut tampak semakin rendah las

kekuatan beton semakin tinggi, akan tetapi karena kesuhtan pemadatan m;Ka



dibawah fas tertentu (misalnya sekitar 040) kekuatan beton itu mala han lebih rendah.

karena betonnya kurang padat akibat pemadatannya suht. Dengan demikian ada suatu

nilai faktor air semen optimum yang menghasilkan kuat desak beton maksimum

sesuai dengan jenis pekerjaannva.

Untuk menga'asi kesuhtan pemadatan dapat dilakukan dengan cara

pemadatan memakai alat getar (vibrator), atau dengan menggunakan bahan kimia

tambahan (chemical admixture) yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan

(keenceran) adukan beton.

3.1.3. Umur Beton

Kuat desakbetonbertambah sesuai dengan benambahnya umur beton itu.

Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut sangat dipengamhi oleh beberapa

taktor, antara lain : faktor air semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin

lambat kenaikan kekuatan betonnya, dan semakin tinggi suhu perawatan semakm

cepat kenaikan kekuatan betonnya.

3.1.4. Jenis Semen

Menurut SII 0031-81 semen Portiond dibagi menjadi lima jenis sebagai

be:";.;ut ini.

Jems I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus.

Jems 11 : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedana.

Jems II1 : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras).



Jems IV : Semen un.uk bc.on yang memeriukan panas hidrasi rendah.

Jems V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat.

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai sifat - sifat vang berbeda.

3.1.5. .Jumlah Semen

Pada umumnya orang mengetahui bahwa kekuatan beton akan bertambah bila

pemakaian semen juga ditambah. Hal tersebut benai untuk campuran-campuran vang

mempunyai perbandingan air semen (fas) yang sama. Pada campuran yang memakai

jumlah air sama, pemakaian semen yang lebih banvak akan menghasilkan beton vang

mempunyai kekuatan lebih tinggi. Hal ini dikarenakan nilai perbandingan air semen

(fas) nya menjacli kecii. Tapi perlu dicatat bahwa campuran dengan taktor air semen

yang rendah akan menyebabkan adukan menjadi kental sehingga pemadatannya akan

menjadi Iebih suht.

Di dalam praktek, biasanya suatu pekerjaan telah ditentukan "work-ability"-

nva (kemudahan untuk dikerjakan) di lapangan. seperti vang diukur secara kasar

dengan pengujian "slump". Namun demikian. pemakaian air dan semen yang terlalu

banyak dapat menyebabkan penyusutan vang iuar biasa dengan .menmgkatnva

kecenderungan untuk retak-retak, sehingga beton yang palma padat dan kuat akan

diperoleh bila menggunakan jumlah air vang minimal konsisten dengan deraiat work

abi litas yang dibutuhkan.



3.1.6. Sifat Agregat

Pengaruh kekuatan agregat terhadap kekuatan beton sebenarnya tidak begitu

besar karena umumnya kekuatan agregat lebih tinggi daripada pastanya. Meskipun

demikian bila dikehendaki kekuatan beton yang tinggi, diperlukan juga agregat yang

kuat agar kekuatannya tidak lebih rendah daripada pastanya.

Sifat agregat yang paling berpengamh terhadap kekuatan beton ialah

kekasaran permukaan dan ukuran maksrmumnya. Semakin besar iikurar maksimum

agregat yang dioakai akan berakibat semakm tinggi kekuatan betonnya. Hal mi

karena pada pemakaian butir aaregat besar menyebabkan pemakaian pasta yang lebih

sedikit beram ponnva sedikit pula. Namun karena butir-butimya besar

mengakibatkan iuas permukaanva iebih semoit. dan ini berakibatkan lekatan antara

pasta semen dan agregatnya kurang tepat. Lagipula karena butiranya yang besar

menghalangi susutan pasta, dan ini berakibat retakan-retakan kecil pada pasta

disekitar butirannya. Kedua hal terakhir ini memperlemah kekuatan beton. Agregat

beton me.mil.ild porsi terbesar vaitu sebesar 60% - 80% dari volume beton. Karena itu

untuk mendapatkan beton yang baik, diperlukan agregat yang berkualitas baik pula.

Agregat yang baik untuk •pembuatan beton•haras memenuhi tahap persyaratan (PB1,

1971), vaitu :

1. Hams bersifat kekal. berbutir tajam dan kuat.

2. Tidak mengandung lumpur lebih dari 5% untuk agregat halus dan 1% untuk

asreeat kasar.
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3. Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat-zat yang reaktif alkali , dar,

4. Hams terdin dari butir-butir yang keras dan tidak berpon.

3.1.7. Keuntungan dan kerugian menggunakan beton

Dibandmgkan b;ihan bangunan lam keuntunga: dan kerugian menggunakan

beton menurut Tjokrodimuljo (1995) adalah sebagai benkut ini.

a. Keuntungan beton :

1). Harganya relatif murah karena menggunakan. bahan-bahan dasar dan bahan

lokal, kecuali semenportland,

2). Beton termasuk bahan yang berkekuatan lekan imagi, serta mempunyai sifat

tahan terhadap pengkaratam pembusukan oleh kondisi imakunaan.

3). Beton segar dapat dengan mudah diangkut maupun dicetak dalam bentuk

apapun dan ukuran seberapapun sesuai dengan keingman.

4). Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali sehingga secara ekonomi menjadi

murah,

5). Beton segar dapat disemprotkan dipermukaan beton Lima yang retak maupun

dnsikan kedalam retakan beton dalam proses perbaikan.

6). Beton segar dapat dipompakan sehingga memungkmkan dituang pada tempat-

tempat yang posisinya sulit,

7). Beton term;isuk tahan aus dan kebakaran, sehingga biaya perawatan termasuk

rendah.
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b. Kerugian beton :

1). Betonmempunyai kuat tankyang rendah, sehingga mudah retak

2). Beton segar mengerut saat pengenngan dan beton keras mengembang jika

basah.

3). Beton kerasmengembang danmenyusut bila terjadi perubahan suhu,

4). Beton sulit untuk kedap air secara sempuma dan bersifat daktaii (getas).

3.1.8. Faktor yang mempengaruhi kekuatan beton

Mutu atau kuaiitas dari suatu beton akan dipengaruhi oleh fakcor-faktor

seperti benkut ini.

a. Bahan - bahan.

1. Semen : Kuaiitas dan kecepatan pengerasan

2. Agregat :

(a) Gradasi, mempengaruhi kemudahan pengerjaannya

(b) Kadar air. mempengaruhi perbandingan air-semen

(c) Kebersihan, mempengaruhi kekuatan dan sifat awet beton

3. Air: Kuantitas mempengaruhi hampir semua sifatnya. kuaiitas mempengaruhi

pengerasan, kekuatan, sifat awet, dan lam-lain.

4. Bahan campuran (bila dipakai) : Modifikasi dan sifat-s: 'u beton. Hal mi

tergantung padajenis danjumlah bahan campur yangdipakai.



b. Cara menakar dan mencampur.

1. Dengan dasar \'olume:

a. Kepadatan waktu menakar pasir mempengaruhi perbandinaan.

b. Ketepatan pengukuran

2. Dengan dasar berat:

a. Kadar air agregat

b. Ketepatan pengukuran

3. Bahan-bahan yang tcrbuang sewaktu dimasukkan ke dalam mesin pencampur.

4 Etfisiensi dan mesin pencampur.

c. Cara pelaksanaan pekerjaan

1. Pemadatan : Rongga-rongga udara mengurangi kekuatan

2 . Perawatan : Perlu utnuk meningkatkan kekuatan dan menvempumakan sifat-sifat

lain.

3. Keadaan cuaca selama mencetak dan merawat beton.

3.2. Paving Block

Penjeiasan pcning block akan diuraikan dalam beberapa bagian meliputi

pengetahuan pcning block secara umum. defmisi svarat mum dan perkerasan pcning

block, seperti benkut iim.
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3.2.1. Umum

Jika dibandmgkan dengan beton. pcning block tidak jauh berbeda bila dilihat

dan segi teknoiogtnya susunan komoonen pembuatnya yailu semen, pasir. kerikii

dan air, tetapi cara pengujian kuat desak pcning block sedikit berbeda dengan

pengujian kuat desak beton pada umumnva. sedangkan pemehharaannva sama.

Namun jika dilihat dan cara pembuatan, diameter agregat yang dipakai, faktor air

semen yang berpengaruh Pada nilai slump pcning block mendekati nol. koefisien

pengali kuat desak beion dihubungkan dengan umur beton (sebagai contoh pada umur

7 han. koetDien pengah beton setelah dulesak adalah 64% sedangkan untuk pcning

block adalah 95%) adalah berbeda. Dan bei/„gai perbedaan dan persamaan antara

beton dai pcning block tersebut, maka pada pcning block diperlukan perilaku khusus

vaitu dalam pembuatan pemadatan, perawatan, umur pemakaian yang berbeda dan
pada beton umumnva.

Dan pemanlaatan teknologi beton dihubungkan dengan pemanfaatan sarana

transportasi, yang dilihat dan keuntungan beton vaitu dan segi kemudahan

mendapatkan bahan pemusun, kemudahan cara pembuatan kemudahan biaya

perawatan. biava yang relatif murah dibanding aspal. dan dari segi kekuatan vang

dicapai relatif tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat dimanfaatkan sebagai

perkerasanjalan, yaitu sebagai rigidpayment (perkerasanjalan mengunakan beton).

Pada perkerasan jalan yang menggunakan pcning block mi, diusahakan dalam

hal pemasangan, jangan sampai terjadi celah vang berakibat rusaknva struktur jalan

tersebut. Kerusakan timbul dan celah antar pcning block yang dapat meresap air.
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sehingga bila terjadi beban dmamis yang melewati struktur jalan pcning block dan

struktur dibawahnya menjadi rusak.

Pcning block muncul dengan sifat yang unik, dimana jika pcning block hanya

berjumlah satu buah maka dia akan bersifat kaku. Tetapi jika posing block dipasang

bersama-sama akan mempunyai sifat seperti perkerasan lentur. Kekuatan perkerasan

pcning block ini ditentukan oleh dua hal seperti benkut mi (Planing, 1993).

a. kuat tekan masing-masing elemen posing block yang terbuat dan beton dengan

mutayang telah tertentu dan

b. gesekan antar elemen- elemen pcning block dengan adanya pasir pengjsi di antara

seka-seiapcning block.

Pcning block menurut Hamng (1993) mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai

benkut in.:.

1. Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya sehingga

gangguan operasional dapat ditekan serendah mungkin. Hal ini sangat penting

bagi jalan yang melayani jalur perekonomian, dimana gangguan. terhadap

kelancaran lalu lintastidakdapat ditolerir.

2. Pcning block dengan mudah dibongkar kembali tanpa menghilangkan kemampuan

pcning block dalam memikul beban. maka perbaikan dan perkerasan yang

mengalami penurunan cukup besar menjadi lebih mudah.

3. Perkerasan pcning block sangat tahan terhadap beban vertika! (punchma load) dan

gaya horizontal vang disebabkan oleh pengereman, per'ambatan atau percepatan

dankendaraan, serta pada tempat penumpukan peti kernas
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4. Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar mmvak atau oli yang
tumpah.

5. Perkerasan pcning block dapat segera dibuka untuk lalu lintas setelah pemasangan
selesai.

6. Pcning block juga dapat diangkat bila mana diadakan penggalian pada badan jalan
(seperti galian pipa-ppa dan kabel hstrik) untuk kemudian dipasang kembali

dengan biaya murah. Hal mi sangat berguna untuk daerah-daerah perkotaan.

3.2.2. Definisi

SII 0819-88 mendehmsikai pcning block sebagai suatu komposisi bahan

perekat hidrolis sejenisnya. air dan agregat dengan atau tanpa bahan tambah lamnva.

vang tidak mengurangi mutu posing block tersebut.

3.2.3. Svarat Mutu

Adapun svarat mutu pcning block vang ditetapkan oleh SII 0819-88 adalah
sebagai benkut:

1. Sifat Tamnak

Bata beton untuk lantai harus mempunyai bentuk vang sempuma, tidak terdapat

nkan denaanretak-retak dan cacat. bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpir
kekuatan jari tanaan.



2. Bentuk dan Ukuran

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergailung dan persetujuan

antara pemakai dan produsen. Setiap produsen harus membenkan penjeiasan

tertulis dalam pamflet mengenai bentuk ukuran, dan konstruksi pemasangan bata

beton untuk Lantai Penyimpangan tebai bata beton untuk lantai diperkenankan

3 mm.

3. Sifat Fisik

Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagaimana yang

terlihat pada Tabel 1 1

Tabe! 1.1 Kekuatan Fisik Bata Beton Untuk Lantai

Muni
Kuat Tekan Ketahanan Aus

(Kg/cm ) (mrn'menit) Penverapan A.ir

Rata-rata ' Terendah Rata-rata ! Terendah ' Rata"raIa /'°)

I \ 400

300

34)

255

0.090 0.10/

i} 1-iCl

3

n
11 i 0.130 ^

III 200 170 !S.I 60 t.l. i i'.-i
-7

3.3. Bahan Pembentuk Paving Block

3.3.1. Semen Portland

Semen portland adalah semen hidrohs yang dihasilkan dengan cara

menghaiuskan klinker yang terdiri dan silikat-silikat kaisium vang bersifat hidrolis

dengan tambahan gips (kalsium sulfat). Fungsi semen adalah 'ntuk merekatkan butir-



butir agregat agar terjadi suatu massa yang padat. Selain itu juga untuk mensisi

rongga-rongga diantara butiran agregat.

Semen portland mempunyai bermacam-macam tipe vaitu tipe I, tipe II, tipe

III, tipe IV, dan tipe V. Semen tipe I adalah semen yang banyak digunakan untuk

pekerjaan konstruksi pada urnumnya yang tidak memerlukan persyaratan khusus.

Semen tipe II adalah semen yang memiliki ketahanan terhadap sulfat dan panas

hidrasi sedang. Semen tjpe III adalah semen d-mgar kekuatan awal vang tinggi

setelah pengikatan terjadi Semen tipe IV adalah semen yang dalam penggunaannya

menuntut persyaratan panas hidrasi rendah. Semen tipe V adalah semen vang dalam

penggunaannya menuntut persyaratan sangat tahan terhadap sulfat.

Pada dasamya semen menganaung empat unsur vang pentrna vaitu

(Tjokrodimuljo, 1995) :

a. Trikalsium Silikat ( C . S ) atau CaO SiO ,.

b. Dikalsium Silikat ( C , S ) atau 2CaO SiO ,.

c. Trikalsium Alummat ( C ,A ) atau 3CaO Ai, O... dan

d. Tetrakalsium Alummofent ( C4AF ) ataui 4CaO Ai, O , Fe , O,

Kehalusan sementernyata juga membenkan pengaruh pada kekuatan beton.

Reaksi an.ar semen dan air dimulai dan permukaan butir-butir semen, sehingga

semakin Iuas permukaan butir-butir semen ( dan berat semen vang sama ) makin

cepat proses hidrasmya. Hal ini berarti bahwa butir-butir semen yang halus akan

menjadi kuat dan menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat dan pasta semen dari



butir-butir vang lebih kasar. Secara umum semen berbutir halus memngkatkan kohesi

pada beton segar dan dapat pula mengurangi bleeding, akan teUipi menambah

kecenderungan susutan yang lebih banyak dan mempermudah terjadinya retak susut.

Menumt SII 0013-81, paling sedikit 90 % berat semen hams dapat lewat ayakan

0.09mm. Namun perlu dicatat, bahwa jika butir-butir semen teriaiu halus, sifat semen

akan menjadi kebalikannya karena terjadi hidrasi awal oleh kelembaban

(Tj okrodtmuljo, i995).

3.3.7. Agregat.

Agregat adalah butiran mineral yang merupakan hasi! ciismtegrasi alarm dan

batu-batuan atau juga berupa hasil mesin pemecah batu dengan memecah batu alam.

agregat berfungsi sebagai bahan pengisi dalam beton. Walaupun hanya sebagai bahan

pengisi, akan tetapi agregat menempati sekitar 60%-80% volume beton, karena itu

aaregat adalah komponen yang paling berpengaruh terhadap sifat-sifat dan kekuatan

dalam beton, sehingga pemilihan agregat merupakan bagian penting dalam

pembuatan beton.

Jenis agregat dibedakan menjadi dua, vaitu agregat alarm dan agregat buatan.

Agregat alami diperoleh dari alam dan juga clan proses memecah batu alam. Agregat

alami dapat diklasifikasikair ke dalam- sejaraliterbentukiiva- penstiwa geologr agregat

beku, aaregat sendrmen dan agregat metamorf vang kemudian dibagi. iagi menjadi

kelompok-kelompok yang lebih kecil, agregat pecahan diperoleh dengan memecah



batu alam menjadi berukuran butiran sesuai yang diingmkan dengan cara meledakan,

memecah, menyaring dan seterusnya.

Agregat buatan umumnva dibuat dan pecahan bata/ genteng yang bersih atau

terak dingm dan tanur tinggi. Pecahan bata/ genteng dan kuaiitas yang baik

menjadikan agregatnya memenuhi svarat untuk beton, akan tetapi jika untuk beton

bertulang sebaiknya kuat tekan batasm-a tidak kurang dari 30 iVIPa. Bata harus bebas

dari mortar kapur. Beton dengan agregat dan pecahan bata/ genteng tidak baik untuk

betonkedapair (Tjokrodimuljo. 1995b

Agregat dapat diklasifikasikan atas dua macam bentuk:

a). Agregat halus

Agregat halus dapat berupa pa.,ir alam. pasir olahan atau gabungan dan kedua

pasir tersebut. Untuk mendapatkan kuaiitas beton yang baik, maka pa-ir yang

digunakan narus memenuhi svarat mutu :

1. Kadar iumpur atau bagian butir yang iebih kecil dan 75 mikron (ayakan no. 200).

dalam % berat maksimum :

a. untuk betonyang mengalami abrasi 3.0

b. untuk jenis beton lainnya 5,0

2. Kadar gumpaian tanah hat dan partikel vang mudah dirapihkaa maksimum 3.0° o

3. Kandungan arang dan lignit

a. bila tampak permukaan beton dipandang pentmg, kandungan maksimum 0,5%

b. untuk beton jenis lamya, maksimum 1.0%
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4. Agregat halus bebas dan pengotoran zat organik yang merugika.n beton B.iia ciiuj i

dengan Na-sulfat dan dibandmgkan dengan warna standar/ pernbanding, tidak

berwarna lebih tua dari warna standar. Jika berwarna lebih tua maka aaregat halus

itubams ditolak, kecuali apabila :

a. warna lebih tua timbul oleh adanya sedikit aiang, lignit atau vans seienisnva

b.diuji dengan mclakukan percobaan perbandingan kuat desak mortar vana

memakai agregat tersebut terhadap kuat desak mortar vang memakai pasir

standar silica, menunjukan nilai kuat desak mortar tidak kurang dan 95% kuat

desak mortar memakai pasir standar. Uji kuat ciesak monar harus dilakukan

sesuai cara AS'LM C87.

>. Agregat halus yang akan dipergunakan untuk pembuat bekm vang akan vana akan

mengalami basah dan lembab terus menerus atau yang akan berhubunaan cenaar.

tanah basah, tidak boleh mengandung bahan yang bersifat reaktif terhadap alkali

dalam semen yang jumlahnya cukup dapat menimbulkan pemuaian vans

berlebihan didalam mortar atau beton. Agregat yang reaktif terhadap alkali boleh

dipakai untuk mebuat beton dengan semen yang kadar alkaiinva dihitung sebagai

setara Natnum Oksida (Na20 - 0,658 K,0) tidak lebih dan 0.60%, atau dengan

penambahan bahan yang dapat mencegah teriadinva pemuaian vane

membahayakan oleh karena reaksi alkah-aareaat tersebut.



6. Sifat kekal, diuji dengan larutan garam sulfat :

a. jika dipakai Natrium-Sulfat, bagian hancur maksimum 10%.

b. jika dipakai Magnesrum-Sulfat bagian yanghancurmaksimum 15%.

7. Susunan besar butir (grading)

b). Agregat kasar

Agregat kasar butir-butirnya lebih besar dari 4,60 mm. Secara umum agregat

kasar senng disebut sebagai kenkil, kericak, batupecan atau spilit.

Syarat-syarat agregat kasar menurut (PBI, 1971) adalah seperti benkut mi

I. A.gregat kasar untuk beton dapaf berupa kenkil hasil dismtegrasi (pernbekuan)

alami dari batuanatau bempa batu pecahyangdiperoleh dari pemecahaan batu.

2 Agregat kasar tidak boleh berpori dan terdrri atas batuan keras. Agregat kasar vang

mengandung butir-butir pipih dapat dipakai asalkan jumlahnya tidak lebih dan

20% berat total agregat. Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal.

3. Agregat kasar tidak boleh mengandung Iumpur lebih dan 1% dan tidak boleh

mengandung zat-zat yang merusak beton.

4. Kekerasan dan butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana pengujian dan

Rudolf dengan beban penguji 2 ton, dimana harus memenuhi svarat sebagi

benkut:

a. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-19mm lebih dan 24%,

b. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19-30mm lebih dari 20°o.



s Agregat kasar harus terdiri dan butir-butir yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diavak dengan susunan ayakan 31,5 mm, 16 mm, 8mm, 4mm, 2mm,

1mm, 0,5 mm. 0,25mm hams memenuhi syarat-syarat :

a. sisa diatas ayakan31,5 mm sebesar 0%,

b. sisa diatas ayakaan 4 mm sebesar 90%-98°o berat.

c. sehsih antara sisa-sisa komulatif diatas 2 ayakan yang berumtan adalah

maksimum t>0% berat dan minimum 10% berat.

Mutu agregat akan sangat berpenganih terhadap kuat tekan beton, Semakin

baik mutu agregat vang dipakai akan semakin besar kuat tekannya. Agreaai yana baik

dan bermum tmggi adalah agregat yang memenuhi persyaratanq.xrsvaratau sebagai

penkut:

a. butir-butirnva tajam, kuat dan bersudut,

b. tidak mengandung zat yang menghisap air clan udara.

c. tidak mengandung zat organis,

d. tidak mengandung tanah ataukotoran lain yang lewat avakan 0,075 mm.

e. hams mempunyai variasi gradasi yang baik,

f bersilat kekal. tidak hancur atau berubah karena cuaca.

g. untuk beton dengan tmgkat keawetan tinggi agregat harus mempunyai tingkat

reaktifyang negatif tehadap alkali.

h. untuk agregat kasar, tidak boleh mengandung butiran-butiran vang pipih dan

panjang lebili dan 20% dan berat keselunman.



3.3.3. Pecahan genteng

Pecahan genteng termasuk sebagai agregat buatan atau artificial aggregate.

Bisa digolongkan sebagai agregat ringan. Biasanya digunakan untuk beton non-

strukturak tetapi dapat pula untuk beton stmktural atau blok dinding tembok. Pecahan

genteng dan kuaiitas vang baik menjadikan agregatnya memenuhi svarat untuk beton.

akan tetapi untuk beton bertulang sebaiknya kuat tekannva tidak lairang dari 30 Mpa.

-Agregat dengan menggunakan pecahan genteng umumnva mempunvai daya

serap air vang tmggi, sehingga dalam pt.ngadukan beton cepat keras hanva dalam

beberapa memt saja setelah pencampuran, untuk itu perlu diadakan pembasahan

agregat terlebih dahulu sebe'um pengadukan. Karena srtatnva yang menyerap air

maka agregat dengan menggimakan pecahan genteng mi tidak baik untuk beton yang

kedap air. Ketahanan ausnya juga rendah sehingga tidak baik untuk lapis perkerasan

jalan raya. Tetapi keiebihan dan agregat jenis mi selam bobotnva rendah juga

mempunyai sifat lebih tahan api dan sebagai bahan isolasi panas yang lebih baik.

Mutu dan pecahan genteng akan berbeda-beda tergantung dan mutu bahan

penyaisimnya dan dan mutupembakarannya.
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3'3.4. Air

Air merupakan bahan dasar utama selain semen dalam pembuatan beton.

^beradaan air dalam adukan memungkinkan adanya reaks, kimia pada semen yang

Menyebabkan pengikatan dan pengerasan serta berfungsi sebagai pelumas butir-butir

a&egai halus dan kasar untuk memuciahkan pelaksanaan dan pencetakan.

Adapun air yang digunakan dalam pembuatan beton hams mempunyai persyaratan :

a- tidak mengandung Iumpur dan benda melayang lainnya lebih dan 2grdt.

b- tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam. zat orgamk. dan

Sebagamya) lebih clan 15 gr it.

c- tidak mengandung klorida (CI) lebih dan 0,5 gr/lt, dan

Cl- tidak mengandung senyawa sulfat lebih dan 1gr/lt.


